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ABSTRAK
Pengulangan foto rontgen pada computed radiography disebabkan oleh sumber daya manusia yang masuh kurang berkompeten. Berdasarkan observasi bulan Januari 2020 sampai Juni 2020 terdapat jumlah pengulangan sebanyak 123 kali dengan persentase pengulangan sebesar 4,04%. Pengulangan foto yang diterima pasien berkaitan dengan paparan dosis rendah dikenal dengan efek stokastik, sekecil apapun dosis yang diterima akan menimbulkan efek. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui  besarnya angka pengulangan dan faktor penyebab terjadinya pengulangan.
Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif, dilakukan di instalasi Radiologi Rs.dr.Reksodiwiryo Padang pada bulan Juni 2021. Populasi sebanyak 4.581 pemeriksaan dengan sampel 143 foto yang diulang. Data dikelompokan berdasarkan faktor pengulangan dan di lakukan perhitungan kemudian diolah menggunakan rumus yang akan dibandingkan dengan batas toleransi yang sudah ditetapkan. 
Hasil penelitian menyatakan  pengulangan foto rontgen pada bulanJanuari sebanyak 5.22%, bulan Februari sebanyak 4.02%, bulan Maret 3.41%, April 2.16%, Mei 1.42% dan Juni 0.49%. kemudian rata-rata persentase pengulangan selama 6 bulan sebesar 3.12%,sedangkan berdasarkan Permenkes No.129 Tahun 2008 pengulangan foto rontgen tidak boleh melebihi dari ≤2%. Adapun Faktor-faktor penyebab pengulangan adalah faktor pergerakan pasien 3.22%, faktor posisi pasien 49.03%, faktor eksposi 9.03%, faktor peralatan 3.87%, dan faktor artefact 34.83%.
Kata Kunci : Pengulangan, Faktor penyebab, Computed Radiography

ABSTRACT
     The repetition of X-rays in computed radiography is caused by incompetent human resources. Based on observations from January 2020 to June 2020 there were 123 repetitions with a repetition percentage of 4.04%. The repetition of photos received by patients related to exposure to low doses is known as the stochastic effect, no matter how small the dose received will have an effect. Therefore, it is necessary to conduct research to determine the number of repetitions and the factors that cause repetition.
     The type of research used is descriptive quantitative, carried out at the Radiology installation of Rs.dr.Reksodiwiryo Padang in June 2021. The population is 4,581 examinations with a sample of 143 photos repeated. The data is grouped based on the repetition factor and calculations are carried out and then processed using a formula that will be compared with the tolerance limit that has been set.
     The results of the study stated that the repetition of X-rays in January was 5.22%, February as many as 4.02%, March 3.41%, April 2.16%, May 1.42% and June 0.49%. then the average percentage of repetition for 6 months is 3.12%, while based on Permenkes No.129 of 2008 the repetition of X-rays should not exceed 2%. The factors causing repetition are patient movement factor 3.22%, patient position factor 49.03%, exposure factor 9.03%, equipment factor 3.87%, and artefact factor 34.83%.
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Faktor Kegagalan pengulangan foto rontgen pada computed radiography di instalasi radiologi RS.dr.Reksodiwiryo Padang
[bookmark: _GoBack](Livia Ade Nansih)	1
PENDAHULUAN
Dalam pelayanan radiologi  terdapat faktor pendukung  lain agar gambaran radiograf berkualitas yaitu teknik pengolahan film dan petugas yang mampu dan berkompeten dalam melakukan pelayanan tersebut karena apabila sering terjadi kesalahan dalam pengambilan gambar radiograf maka akan merugikan pihak rumah sakit serta dosis radiasi yang diterima pasien akan bertambah akibat pengulangan foto yang dilakukan [1]
Computed radiography (CR) merupakan proses perubahan sistem analog konvensional radiografi menjadi digital radiografi. Pengggunaan CR dalam radiografi masih memakai kaset seperti pada radiografi konvensional, hanya saja didalam kaset CR terdapat image plate (IP) sebagai media penerima gambar tanpa ada film radiografi dan intensifying screen (IS) seperti pada radiografi konvensional [2]
Pengulangan foto rontgen pada computed radiography dapat disebabkan oleh sumber daya manusia yang masih kurang berkompeten dalam menangani computed radiography. Pengulangan foto rontgen yang diterima pasien berkaitan dengan paparan radiasi dosis rendah dikenal dengan efek stokastik, efek ini muncul pada manusia dalam bentuk kanker (kerusakan somatik) atau cacat pada keturunan (kerusakan genetik) [3]
Berdasarkan dari observasi yang telah dilakukan oleh penulis di instalasi radiologi rumah sakit dr.Reksodiwiryo Padang terdapat pengulangan pemeriksaan rontgen pada bulan Januari 2020 sebanyak 55 kali dari 1052 jumlah eksposi dari  820 pasien. Kesalahan pengulangan bulan Februari 2020 sebanyak 37 kali dari 1.088 jumlah eksposi dari 803 pasien. Kesalahan pengulangan bulan Maret 2020sebanyak 31 kali dari 907 jumlah eksposi dari 666 pasien. Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan pada bulan Januari sampai bulan Maret 2020 jumlah pasien rontgen sebanyak 2.289 pasien, dengan jumlah eksposi sebanyak 3.042 kali dengan jumlah total keseluruhan pengulangan tehadap penggunaan modalitas computed radiography di instalasi radiologi rumah sakit dr.Reksodiwiryo Padang sebanyak 123 kali pengulangan dengan persentase pengulangan yaitu 4,04%. 
Berdasarkan peraturan (Kepmenkes No. 129 Tahun 2008) tentang standar pelayanan minimal radiologi menyatakan bahwa tingkat kegagalan pelayanan rontgen ≤ 2%, sehingga pengulangan di instalasi radiologi rumah sakit dr.Reksodiwiryo Padang melebihi standar yang ditetapkan.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif deskriptif, dilakukan pada bulan Juni 2021 di Instalasi Radiologi RS.dr.Reksodiwiryo Padang. Teknik pengumpulan data melalui telaah dokumen, observasi, dokumentasi. Data dikelompokan berdasarkan faktor-faktor pengulangan dan di lakukan perhitungan dengan menggunakan rumus. Rumus untuk menentukan angka pengulangan foto rontgen.
x 100
Dan rumus untuk menentukan angka pengulangan setiap kategori yaitu
 x 100. 
Data yang diolah dibandingkan dengan dengan batas toleransi yang sudah ditetapkan oleh Permenkes No.129 Tahun 2008 adalah ≤2%, penyajian data akan disajikan dalam bentuk tabel data.


HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah dilakukan penelitian dengan mengumpulkan keseluruhan data pengulangan foto rontgen kemudian dilakukan perhitungan, maka didapat hasil gambaran pengulangan foto rontgen sebagai berikut:
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Gambar 1. Kesalahan karena faktor pergerakan   pasien
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Gambar 2. Kesalahan  karena faktor posisi pasien
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Gambar 3. Kesalahan  karena faktor eksposi
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Gambar 4. Kesalahan karena faktor artefact
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Gambar 5. Kesalahan karena faktor peralatan








Tabel 1.
                                                          Rekapitulasi Pengulangan Foto Rontgen
	 
	Jumlah 
	Jumlah 
	Persentase 

	Bulan
	Eksposi
	Pengulangan
	Angka 

	 
	
	Foto Rontgen
	Pengulangan (/6 bulan)

	Januari
	1.052
	55
	1,20%

	Februari
	1.088
	37
	0,80%

	Maret
	907
	31
	0,67%

	April
	508
	11
	0,24%

	Mei
	421
	6
	0,13%

	Juni
	605
	3
	0,06%

	Jumlah
	4.581
	143
	3,12%



Tabel 2.
                                   Rekapitulasi Faktor-Faktor Penyebab Pengulangan Foto Rontgen

	Faktor 
	Januari
	Februrikari
	Maret
	April
	Mei
	Juni
	Jumlah
	Total
	Persentase

	Penyebab
	
	
	
	
	
	
	
	Faktor 
	Faktor 

	Pengulangan
	
	
	
	
	
	
	
	Pengulangan
	Pengulangan

	Pergerakan
	2
	0
	2
	1
	0
	0
	5
	
	3,22%

	Posisi
	30
	14
	20
	5
	5
	2
	76
	
	49,03%

	Eksposi
	7
	4
	1
	1
	1
	0
	14
	155
	9,03%

	Peralatan
	3
	2
	1
	0
	0
	0
	6
	
	3,87%

	Artefak
	18
	19
	10
	5
	1
	1
	54
	
	34,83%





 
Pada instalasi Radiologi RS.dr.Reksodiwiryo Padang angka persentase pengulangan foto pada bulan Januari sampai bulan Juni 2020 sebesar 3.12%. Dengan rincian pada bulan Januari 2020 pengulangan sebanyak 55 kali dengan jumlah eksposi sebanyak 1.052 dengan persentase pengulangan per enam bulan sebesar 5,22%, pada bulan Februari 2020 pengulangan sebanyak 37 kali dengan jumlah eksposi sebanyak 1.088 dengan persentase pengulangan sebesar 3,40%, pada bulan April 2020 pengulangan sebanyak 11 kali dengan jumlah eksposi 508 dengan persentase pengulangan sebesar 2.16%. pada bulan Mei 2020 pengulangan sebanyak 6 kali dengan jumlah eksposi 421 dengan persentase pengulangan sebesar 1,42% dan bulan Juni 2020 pengulangan sebanyak 3 kali dengan jumlah eksposi 605 dengan persentase pengulangan sebesar 0,49%.
Persentase pengulangan radiograf per kategori selama rentan waktu 6 bulan pada bulan Januari sampai Juni 2020 angka pengulangan akibat faktor pergerakan pasien sebesar 3,22% dengan rincian pengulangan sebanyak 5 kali, angka pengulangan akibat faktor posisi pasien sebesar 49,03% dengan rincian pengulangan sebanyak 76 kali, angka pengulangan akibat faktor eksposi sebesar 9,03% dengan rincian pengulangan sebanyak 14 kali, angka pengulangan faktor peralatan sebesar 3,87% dengan rincian pengulangan sebanyak 6 kali, angka pengulangan akibat faktor artefact sebesar 34,83% dengan rincian pengulangan sebanyak 54 kali.
Di instalasi radiologi RS.Reksodiwiryo Padang, faktor posisi penyebab pengulangan terbesar, pengulangan ini terjadi pada pasien dari IGD yang tidak kooperatif kemudian pada saat melakukan ekspose petugas tidak mengamati kembali pasien melalui kaca shilding apakah pasien bergerak atau tidak, oleh karena itu petugas menerapkan komunikasi yang mudah dimengerti oleh pasien dan menempel standar prosedur operasional pada dinding ruangan sehingga dapat mencegah terjadinya pengulangan radiograf.
Faktor penyebab pengulangan pada faktor artefak. Faktor ini terjadi karena kurang telitinya petugas untuk memeriksa benda-benda asing seperti perhiasan dan benda lainnya yang dapat mengganggu gambaran radiograf, sedangkan artefak yang ditimbulkan karena imaging plate (IP) dan laser printer akibat kurangnya perhatian petugas untuk melakukan perawatan secara berkala. Artefak yang disebabkan imaging plate ditandai dengan adanya gambaran berupa garis berwarna putih pada bagian tepi radiograf jika dilihat dengan skala abu-abu normal presentase pada gambaran radiograf.
Faktor penyebab pengulangan pada faktor eksposi. Umunya terjadi karena kurangnya ketelitian petugas untuk memberikan faktor eksposi pada objek yang tebal, petugas dapat menempel standar faktor eksposi untuk semua jenis pemeriksaan  pada control table pesawat rontgen.
Faktor pengulangan akibat peralatan dapat disebabkan karena cacat pada plat sehingga dapat menimbulkan goresan atan retakan pada radiograf, kerusakan scanner pada CR dapat mengakibatkan terlewatnya bagian plat yang seharusnya dilewati garis scan, ini juga dapat disebabkan oleh debu, masalah memori dan masalah digitalisasi karena kurang telitinya petugas untuk melakukan menghapus data pada kaset CR baik sebelum atau setelah  menggunakan kaset CR karena dapat menggangu data baru apabila data lama masih tertinggal atau tidak terhapus dengan benar maka dapat menyebabkan overlap pada gambaran.
Faktor pengulangan akibat pergerakan terjadi pada pasien dari IGD yang tidak kooperatif karena kurangnya pengawasan petugas terhadap pasien saat melakukan eksposi terutama pasien non kooperatif sehingga gambaran radiograf yang didapatkan menjadi kabur sehingga anotomi tidak dapat dinilai dengan baik.

 
SIMPULAN 
Pengulangan foto rontgen selama 6 bulan  pada Januari 2020 - Juni 2020 sebesar 3,12% telah melebihi standar yang ditetapkan. 
Faktor-faktor penyebab pengulangan foto rontgen pada Januari 2020 - Juni 2020 di instalasi radiologi RS.Reksodiwiryo terdiri dari faktor kesalahan petugas sebanyak 149 kali dan faktor kesalahan alat sebanyak 6 kali dari 155 kali faktor penyebab pengulangan.
Saran
Meningkatkan keterampilan radiografer dalam pemeriksaan pasien non kooperatif untuk mencegah efek stokastik walaupun pencetakan gambar dilakukan dengan metode computed radiography, tenaga radiografer perlu diberikan pelatihan mengenai teknik pengambilan foto yang baik untuk menghindari radiasi yang tidak diperlukan.
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